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A" Fenegasan Judul

Untuk menghindari teqadinya salah pengertian terhadap penelitian yang

berjudul studi tentang perilaku rendah diri remaja Masjid dusun Gumuk desa

Rìnginharlo Bantul maka penulis merasa periu adanya penegasan atau penjelasan

terhadap pembahasan lebih lanjut mengenai istilah-istiiah dan dilnaksud yang ada

pada judul skripsi ini. Dalarn hal ini ada beberapa istilah yang perlu penulis

uraikan dan jelaskan

1. Studi

Studi dalam Kamus Bahasa Indonesia, mempunyai pengertian sebuah

penelitian ihniah, sebuah kajian atau suatu telaah.r Sedangkan dalam buku

studi agama Dr. M. Amin Abdullah studi merupakan ilmu yang memerlukan

kritis, analisis, empiris, metodologi, rasional dan menonjolkan sikap sebagai

pengamat.2 Studi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah sebuah penelitian

ihniah tentang perilaku rendah diri .

2. Perilaku Rendah diri

Tinjauan personal system meninjau perilaku manusia dari segl

psikologi kepribadian yaitr-r manusia itu mempunyai kemalnpuan, sifàt-sifat

t Depdikbucl, Kamus Besar Bahqsa Intlrnesia Pemhinaan dan Pengenthangan lJahasa,

Balai Purstaka, (Jakar-ta; 1991), hlm. 965.

t Dr, M. Amin Abdullah, Studi Agana, Pustaka Felajar, (Yogyakarta: 1996), hlm. 105.
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dan perasaan tertentu.3 Pendekatannya dari potensi-potensi psikologis yang

ad.a dalarn dtri manusia. Sedangkan rendah diri yaitu suatu sikap yang

memandang diri sendiri fenciah yaitu perasaan kurang yakin akan yang ada

pada diri sendiri.a Tegasnya perilaku rendah diri dalam kontek penelitian ini

merupakan suatu perilaku yang memandang diri sendiri rendah (kurang yakin

akan kemanpuan yang dimiliki).

3. Rernaja Masiid Dusun Gr-rtnuk Desa Ringinhario Iìantr"rl

a. Rernaja Masjid

Remaja adalah suatu masa dari umum manusia yang paling banyak

mengalami perubahan sehingga membawa perpindahan dari masa anak-

anak menuju masa dewasa. Perubahan yang terjadi itu meliputi segala segi

kehidupan manusia yaitu jasmani, rohani dan sosial. Perubahan itu disertai

atau diiringr oleh perubahan lain yang bejalan umur 20 th karena itulah

masa remaja itu dapat dianggap ter;adi antaraumur 13 sarnpai 20 th.s

b. Dusun Gumuk Desa Ringinharjo Bantul

Dusun Gumuk adalah nama suatu wilayah dusun yang berada di

wrlayah Desa Ringinharjo Kabupaten Bantul Propinsi Daerah lstimewa

Yogyakarta.

3 Bimo Watgito, Psikologi Suatu Pengcurlar', Penerbit Andi Offset (Yogyakarla 1990)

hlm 13

a Barbara De Angetis, I'ercaya Diri ünther Sukses dan Keruqndirian, PT' Gramedia

Pustaka Utama (Jakarla: 2002), hlnr 10

5 Zakiyah Darajat, l,roblema llemaja Indone,sia, Bulan Bintang, (Jakarta. 1978), hlm 35-

36.
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Untuk rnernfokuskan penelitian, maka penulis memilih remaja

masjid yang ada di Dusun Gumuk Desa Ringinharjo Bantul yang berusia

13-23 tahuu.

Yang dimaksud judul ini secara keseluruhan daiam penelitian ini

adalah sebuah upaya pengkajian mengenai perilaku rendah diri yang

dialami remaja mas.¡id Ringinharjo yang meliputi rendah diri dalam

bergaul dengan Orallg lain, merasa kttrang diirargai karena tnetrrputrvai

kekurangan pada dirinya dan pcrasaan Inaupun clnosi yang sernpit'

B. n-atar Belakang Masalah

Allah swT menciptakan manusia dengan berbagai watak, sifat maupun

karakteristik fisilç drmana antara individu yang satu dengan yang lainnya berbeda

Dalam kancah kehidupan bermasyarakat akan selalu kita jumpai prototef manusia

yang beragam dimana setiap insan memiliki berbagai kelebihan sekaligus

berbagai kekurangan. Manusia yang memiliki rasa pefcaya diri yang tinggi ia

mernandang hidup ini dengan paradigrna yang positif serta rnenjalani roda

kehidupan ini dengan semangat dan optimisme.o Di sisi lain ada individu yang

memandang hakekat kehidupan dengan kaca mata negatif, pesimis sefta

mempunyai rendah diri yang berlebihan.t Pikirannya terlalu terposir untuk

rnenilai kekuçangan-kekurangannya tanpa berfikir realitas isiamì bahwa setiap

rnanusia mempunyai kelebihan yang clisyukuri sekaligus dimanfaatkan sÇÇara

maksimal.

6 Fauter Lauster, 'fes Keprihatlian,PT. Bumi Aksara, (Jakarta: 1994), hlm 4

' Ih¡d,hlm tq
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Allah SWT rnenilai harnba-harnba-Nya bukan berdasarkan harta,

kemewahan, status sosialnya, nasabnya atau keelokkan rupa seseorang, nilai

tertìnggi dihadapan Allah SWT hanyalah derajat iman dan ketaqwaannya'

Kesadaran ini yang harus dimiliki oleh setiap manusia. Seperti disebutkan dalam

hadist Nabi :

]káT l¡r br *' ;p I jú , jú å:e l¡r ,éf ')i;:¡ *.í æ
pk LG ilr'"&."# -l rW ñ':¡Kçi 1þs )'b* åL

(dryk¡^tSpk*el¡:)
Arlinya '. t)ari Ahu Huraircth raclhiullahu 'anlru clia berkula : ]Lasulullaltlti

shalallahu'alaihi wu sallum hersahda : "sesunggtthnya Allcth tidak melihat

kepucla v,ainh kaliun clan hctrtct kciliun, akan letapi ia melihat kepada hati külian

tlitn anul kaLiu¡t.8

Sebagai generasi muda sepantasnya memiliki persepsi positif terhadap

dirinya terutarna generasi rnuslim yang memiliki kadar keitnanan kepada Allah

SWT, harus menyadari bahwa setiap muslim kedudukannya sama dihadapan

Allah SWT faktor pernbedanya adalah unsur irnan dan taqwa kepada Allah SWT.

Altah SWT telah berfîrman dalam kitabullah

'Jå.Éå3 t& W ; d''3 f ^ 
q þfdß t5¡ -r-ú' diU

W afur bt W'átí S' ry 
"ug*'Fí'tt¡.ttÅ¡a.

(\Y
Artinya '. "Hui manusiu sesungguhnya Kattti menciptakan kamu dari seora'ng

Iak¡-lak¡ clan seorang perempuan dan meniadikan kamu berbangsa-bangsa dan

bersuku-,yt.tku supayct ko*r, kencil rnengenø\. Sesunggultnya orang yang paltng

8 Sayid Ahmad Alhasyimi, Syarah Mtkhfaqrul At HadisÍ, Sinar Baru Algosindo

(Iìanclung; 2001), hlm. 207
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mltlie diantara kanru d¡s¡s¡ A\lcth SWT' ialalt orang yang paling bertaqwa

cltuntara kamu sesunggultnya Altalz SWT- Maha Mengetahui lagi Maha

Aúengenal..e (Surat Al-Hujurat: 13)

Jadi sebagai seorang rnuslim harus memandang positif pada dirinya dan

saudaranya tidak adanya unsur dìskrin'rinatif dan tidak perlu ada rasa rendair diri

(infioritas) memandang orang lain memiliki kelebihan dibanding dirinya.

Diengl Islam yang integral dan konferehensif tidak melegalisasi,

stratifikasi sosial ya¡g berdasarkan f-aktor kedudukan,hatta, nasab ataupun rupa.

Ideaþ-rya setiap oraltg bisa bergaul dengan siapa saja tanpa ada batas pemisah

antara kaya dan rniskin. Al-qur'an dan as-sunnah telah memaparkan dengan

terperinci tentang hubungan yang dijalani setiap tnuslim. Seperti disebutkan

dalam hadist Nabi :

úþ -n*adt "âW-U A¿* v; Als"v ,oläåir
"Oi"þ, 

-t f . v';6u, ,- y,';r'e:!rJ :i* ¿

6/
o¡í

3zl

ç

I
'þ'5-L-a

it:-å:r
.îo . J,
---"fu c

Jâ QJI
9

t
ê

o,#
Artinya: "seorang Musl.im aclalah Saudaru bagi Muslirny(tng lain.la tidak patul

*enãzal ¡mi, menlb ohongi dan mer endahkannya. Taqw a dis ini (B e I iau menuni uk

darlanya tiga kall cukupluh.^seseorang dikatakan buruk jika sampat menghina

Saurl.aranyo ,uro,rru Mu,slh¡t. 'o iDiriwayatkan oleh lmain & Muslim)

Sebagai remaja muslim semestinya rnenjadikan al-qur'an dan as-sunnah

selragai panduan rnanusia beriman, tertnasuk etika pergaulan antara Sesama

1) Departemen Agama r¡l, At-Qtn"an'Ì'eriemøharl, CV. Al Wa'ah ( Semarang: 1989), hlm

847

I0 Syaikh Imam Nawawt, Hqdist-hadist Arbq'in An- Nawøwiyaå, Era lntermedia, (Solo:

1999), hlm. 83-84.
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manusia. Allah SWT telah memerintahkan hamba-Nya untuk berinteraksi maupun

bersosialisasi dengan orang lain dengan cara yang makruf membina kebersamaan

dengan dilandasi semangat kuat untuk beribadah kepada Allah swT. Allah swT

berfirman

.¿)rrä1vr pli3 þr Us ç:

Artinya "tian ticlaklah uktt ciptakøn jin tlan ntanusia kecuali ttnluk berihadult

kepadaku sqlü" ( surat Adz-Dzariat: 56)

Di era euphoria kontemporer yang Syarat dengan serangan gencar ghozhul

fikri akan nelahirkan berbagai sikap dari anggota masyarakat. Disinilah setiap

orang memiliki berbagai sikap dan perilaku terhadap perubahan yang ada. Sikap

percaya diri dan perilaku yang positif mutlak dibutuhkan agar setiap orarlg

berfikiran positif dalam mengahadapi problematika pergaulan. Banyak juga media

yang mendofong manusia pefcaya diri yang berlebihan sehingga menganggap

orang lain rendah. Terkadang manusia memandang orang lain memiliki berbagai

kelebihan rnenjadi pribadi yang disukai dan dihargai serta mempunyai prestasi

yang lebih dibanding dengan dirinya. Hal ini diperparah dengan kondisi atau

opini publik bahwa yang kaya terhormat berkedudukan akan memiliki rasa

percaya diri dibandingkan mereka yang miskin. Padahal semua keunggulan itu

disisi Allah SWT tak ada atinya tanpa disertai prestasi ukrawi yang baik. harta,

kedudukan, status hanyalah sebagai ujian di sisi Allah SWT, Allah SWT

berfirman yang artinya 1l

rrDepaftenen Agama, Op. Cit., hlm. 380
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\rl
lr - a,.l .. tl-3t _: .51 eii

44 'a I'll-ËLr+

Artinl,a: "Dan (ingalla.lt jt'tgu), talkula 'l.uhunntu fl'Ìen1u'ltnnkan: "sesunggtthnl'ct

jika iamtt bersytËur, p(t'sti Kanli akrtn tnenutlhúl't (ni'mat) kepadamu, dan iika
"kanu.t 

mengingkari (ni'mat-Ku), makct ,tesw'tggulxnvu ctzub-Ku sang(lt pe'dil1"'"

(surat Ibrahim: 7)

Bertitìk toiak dari paparan di atas penulis morasa perlu mengkaji rnasalah

rendah dìri yang sering dialamt oleir genetasi muda. tJrgensì untLtk dibahas

sekaligus dicari solusinya secara trijaksana berdasarkan syariat islarn. Apa yang

terladi jika rernaja Islam dalarn dirinya merniliki kecetnasan, perasaan negatif

dalam dirinya kurang optimis yang pada akhirnya akan mengharnbat pergaulan di

tengah komunitas masyarakat terlebih lagi rnasa muda merupakan rentang

strategis untuk mervujudkan ideaUsmenya untuk rnenuju muslim atau muslirnah

yang kepribadian salimah, berfikir islam, sanggup tnengaktualisasikan segenap

kemampuannya untuk mer¡adi manusia tangguh. Keadaan dan kondisi diri yang

berbeda dengan orang lain dalam berbagai demensi seharusnya rnenjadi pemacu

untuk bergagl dengan orang lain bukan sebagai faktor pengharnbat untuk rnaju

Adapun ketertarikan penulis mengkaji problematika diatas adalah bahwa

perasaan sekaligr-rs perilaku rendah diri merupakan masalah besar di era ini yang

dialami banyak remaja khususnya orang yang berkepribadian tertutup sulit

bergaul yang pernicunya berupa f.aktor eksternal maupun internal. Disamping itu

rendah diri merupakan permasalahan serius yang apabila dibiarkan akan

borpengaruh pada perkembangan rnental. spirituai, etnosional sekallgr"Ls sosial darr

les -
q;frhi

- ,t 4. -\l "i'J-J \ J ,4r
n¿t I--t

tt ^9
,rf f*

"-:rl,-J
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pribadi yang bersangkutan. Justru perilaku renclah diri akan membuat hidup

terbebani tidak menyadari kelebihan yang ada pada dirinya- Masyarakat Dusun

Gutnuk Desa Ringinharlo Bantul bisa dikatakan sebagaí tnasyarakat yang relatif

rnaju dekat dari pusat kota Bantul serta dari religiusitas cukup baik. Jadi dengan

berbagai perkernbangan serta pemikiran penulis merasa perlu untuk lebih intensif

dan peduli pada fenomena rendah diri rernaja masjid Dusun Gumuk Desa

Ringrnirarjo Bantul.

C" Rurnusan Masala[r

1. Bagaimana bentuk-bentuk perilaku rendah diri pada remaja rnasjid di dusun

Gumuk Ringinharjo Bantul ?

2. Apakah latar belakang penyebab perilaku rendah diri pada remaja rnasjid

dusun Gumuk Ringinharlo Bantul?

3. Bagaimana solusi atau penyelesaian terhadap perilaku rendah diri tersebut ?

D. Tujuan Fenelitian

l. Guna rnengetahui bentuk-bentuk perilaku rendah diri pada remaja masjid di

dusun Gurnuk Ringinharjo Bantul Yogyakarta.

2. Untuk mengetahui faktor penyebab timbulnya perilaku rendah diri pada

remata rnasjid dusun Gurnuk Ringinharlo Bantul'

3. Bertujuan rnengetahui solusi strategis dan efektif terhadap pennasalah rendah

diri
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Ð. Manfaat Fenelitian

Kegunaan penelitian ini adalah

1. l(egunaan teoritis diharapkan dapat memberikan sutnbangan pemikiran bagi

renraja maupun rnasyarakat atau pihak-pihak lain tentang hal ihwal perilaku

rendah diri, latar belakang maupun solusi praktisnya sehingga perilaku

tersebut diminimalisir.

2. Kegunaan praktis bisa menumbuhkan semangat generasi muda optirnis

rnemandang hidr"rp menja.hui rendah diri dan menladikan kehidurpan dalarn

bergaul dengan orang Iain rnenjadi harrnonis'

F. Kerangka Teori

1. T'injauan Tentang Sikap dan Perilaku &{anr¡sia

¿ì. Sikap

1) Pengertian sikap

sikap rnenurut Mueller, adalah jumlah seluruh kecenderungan

dan pefasaan kecurigaan dan prasangka, prapemahaman yang

mendetail, ide-ide dan rasa takut, ancafitan dan kepercayaaî tentang

suatu hal yang khusus.l2

Sikap menurut Sarlito Wirawan Sarwono adalah kesiapan pada

seseorang untuk bertindak secara tertentu terhadap hal-hal tertentu.l3

12 Dj Muelier, Mengilatr Sikap Sosial Pegangan (lnhú Peneliti dan Praktisi, Bumt

Aksara, (Jakarta: 1996), hlm 40

13 Sarlito Wirawan Sarwono, Penganfar Llnntm Psìkrllogr, Iìulan Bintang, (Jakarta:

1982), hlm i03.
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2) Ciri-ciri sikap

SikapmenurutWalgitomempunyaibeberapaciriyaitusikap

ticlak tiibarva selah lahir rnelainkan terbefiuk selama perketlbangall

sebagai akibat hubungan dengan obyek-obyek di lingku*gaooyu.'*

Sikap clapat berubah hasil interaksi antara seseorang denga¡ orang lain

sikap tidak berdiri sendiri tetapi mengadakan hubungan dengan suatu

obvek, sikap rnengandr-rng f¿ktor pelasaan d¿tn fàktor rnotif.

3) Strurktur sikap

sikap mengandung 3 kornponen yang membentuk struktur sikap

yaitu, kgrnponen kçgnitif, kotnponen aFeklil'tlan kornponen konatif 
l5

Komponenkognitif(kornponenperseptual),yaitukomponenyang

berkaitan dengan pengetahuan, panciangan, keyakinan, yaitu hal-hai

yang berhubungan dengan bagaimana orang mempunyai persepsi

terhadap suatu obyek. 
'

Komponen afektif (kornponen emosional), yaitu komponen yang

berhubungan dengan rasa Senang atau tidak senang terhadap suatu

obyek. Rasa senang merupakan hal yang positif sedang rasa tidak

senang adalah hal yang negatil. kotnpgnen i¡i rnenunjukkan sikap

yaitu positif atau kearah negatif .

I(omponen konatif (komponen perilaku)yaitu, komponen yang

berhubungan dengan kecenderungna bertindak terhadap obyek sikap

''* Binro walgito, Psikologi Sosial &tlÍu Pengantar, Andi oflìet, (Yogyakarta: 1990),

hlm l i3

" Ibitl hlm l Io
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yaitu menunjukkan besar kecilnya kecenderungan bertindak atau

perilaku seseorang terhadap obyek.

b. Perilaku

Seperti telah dipaparkan oleh Krech dan Crutch Field pada tahun

1954 jelas terlíhat bagairnana kaitan anta.ra sikap dan perilaku.16 Perilaku

seseorang akan diwarnai atau dilatarbelakangi oleh sikap yang ada pada

orang yang bersangkutan. Pengalaman la piere rnenunjukkan bahrva

perilaku akan lepas dari sikap yang ada pa<ia diri seseorang tidak ada

jarninan bahrva bila sikap berubah akan metrgurbah pola petilakr"r vaitr-r

dengan penelitian Leon Festinger tirnbul pendapat yang memandang

bahwa perilaku tidak ditatar belakangi oleh sikap yang ada pada diri

seseorang.

Menurut Miyers, pada tahun 1983 sampai sekitar tahun 1960 para

ahli memandang bahwa adanya kaitan arrtara sikap dan perilaku. Seperti

apa yang dikemukakan oleh Krech dan Crutchfield 1954 tetapi pada

sekitar tahun 1964 penelitian Leon Festìnger pandangan tersebut

mengalami perubahan yang sangat berarti, seperti yang telah dipaparkan

Miyors 1993 berpendapat bahwa perilaku itu merupakan sesuatu yang

terkena banyak pengaruh dari lingkungan.

Banyak faktor internal sekaligus ekstemal yang turut mempengaruhi

perilaku manusia yaitu latar belakang pengalaman individu yang

bersangkutan kondisi psikis atau kejiwaannya faktor lingkungan keluarga

tu Bimo Walgito, Op. Cit, hlm 106
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luga lingkungan dirnana individu itu bergaul sangat berpengaruh dalarn

menghasilkan perilaku individu serta sejauh mana ia memahami konsep

diri yang integral dan untuk dalam tnemahami kehidupan secafa idialis,

realis serta islamis. I i

Faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku manusia diantaranya

adalah :

1) Faktor biologis atau biogenetis

Stn;ktur genetis misalnya rnempengarurhi kecerdesan,

kemampuan, Sensai dan emosi sistem saraf mengatur pekerjaan otak

dan proses pengolahan int-ormasi dalam jiwa manusìa sistetn hormonal

bukan saja mernpengaruhi mekanisme biologis tetapi juga proses

. t8
psr Korogls.

Meski tidak semata-mata perilaku manusia karena faktor genetis

tetapi fakfor tersebut juga rnerniliki peran dalam melahirkan perilaku

seseorang dalarn berinteraksi terhadap lingkungannya.

2) Faktor sosiopsikologis

Peranan fakor sosiologis dalarn membentuk perilaku individu

menentukan. W i Thomas dan Florian Znanteckr,mengklasifikasikan

rnotif sosiogenetis sebagai berikut .le

a) Keinginan rnemperoleh pengalaman baru

b) Keingingan untuk rnendapat respon

tt Jalalr,din Rahmat, Psikologi Konnmikasi, Penerbit Rosdakarya, (Bandung: 1991), hlm

'r Ibid, hlm. 35

te 
JalalucÌin Rahmat, Op. (it,hlm. 37

-)¿+-J J
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c) Ì(einginan akan Pengakuan

d) I(einginan akan lnerasa aman

.ìac1i perilaku lrlalrltsia lugâ lerpclrgarr.th oleir keaclaan emosi darl

inclir.,idu, rasa kepercayaan pada orang iain, kebiasaan yang telair lazirn

dilakLlkan. sekaligus keinginan maupun ketnauan yang kuat dan

dominan clalam dirinya

Z.'['injiluan'ì'entang Ferilaku Rendah []ini

Ilenclah <liri merurpakan bagian <lari sil<ap individu yang lebih

irergrientasi negtrtil'. cenderLrng pesinris yanq settlLra ìrri ciapat mengakibatkalr

perilal<u yang negatif.

Rasa iìendah Diri aclalah keadaan ernosi yang rnengakilratkan

¡runculnya berbagai perasaan negatil' seper-ti kegelisahan, rasa tidak aman,

rasa tidak tnarnpu, dan takut gagal. Rasa Rendah Diri dapat dibedakan

¡ie¡jadi 2 bagian besar, yaitu: (a) Perasaan Rendah Diri Sadar (lnferiority

I.-eelings) - mendorong dan memotivasi orang untuk hidup dan berkelnbang;

, (b) perasaan Rendah Diri 'fak Sadar (lnferiority Cornplex) - melutnpuhkan

kehidupan seseorang. Orang yang menderita inferiority cornplex, benar-benar

rnerasa diri inferior, sehingga muncul perasaan gelisah, tidak aman, tidak ada

apa-apanya, takut, tidak pun-va kepercayaan diti, tanpa tahu persis apa

sebabnya.20

Orang yang mengalarni Rasa Rendah Diri, sadar atau tak sadar, akan

te¡1pak ctari: (a) lfanda nyata, m:isalnya: keringat dingin, gelnetaran, kata

terputus-putus, ticiak berani bertatapan mata, clan tidak berani bicara ; (b)

zo .*q,.geocities comlgkiantlr/Renclah Diri iit - 12k - Suplemerrtai Resr"rlt artikel

Br.rrlimoeljor, o R, 20 Mei 20Ûzi.
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'fa¡c1a tak tryata, tnisalnya: selalu berpakaian lragus sebab tanpa itu metasa

kur ang diteritna, selalu menyanggah pernbicaraan sebab takut dianggap tidak

tahr.r apa-apa. rnencari keslburi<an cii tengali pefietnuan-pertetnua,u ulntuk

mepciapatkan rasa aman dan dibutuhkan, dsb. Dengan kita mengenal sekilas

soal lìasa Renclah Diri, kita seinakin tnengenal keunikan kepribadian yang

diciptakan Allah ini. Sehingga, seharusnya kita semakin rnenghargai diri kita

clan Ailah sang Pencipta. r\pakah Penyebab Rasa Rendah Did? Berclasarkatr

pengalatran lriciLrp manusia, penvebab timbulnya Rasa Rendah Diri dapat

<Jiiredakan meniacii lima fàiçttlr -r'akni:

i) Realíta Non Primer.

Ilealita 1{asa ftendah Diri yang ada pada setiap manusia, karena tidak ada

seorang plrn yang ser-r1pLrrl1a. Pada umrttnnya tidak berpengaruh seritts

dalarn kehi<lupan seseorang, karena bisa diterima. Misalnya, seorang laki-

taki bisa merasa renclah diri ketika berhaclapan clengan seorang laki-laki

lain yang pandai menrasak tapi tanpa merasa harus bisa memasak, atau

seorang yang baru belatar main tenis bisa merasa renclah diri dl tengah-

tengah pernain tenis unggulan tanpa merasa harus belajar tenis lebih baik

(kecuali melrìang trertujuan untuk nrenjadi juara tenis)'

2) Realita Prilner

Ketika perasaan Rendah Diri rnenjadr persoalan utama dalarn diri

Seseefang, trraka pengaruhnYa dapaf serius. Misalnya, seorang alutnnus

tàkultas kedokteran ffterasa rasa rendah diri dalarn pertemuan dengan

rekan-rekan sekelasnya yang "iaris" dan prospektii' dengan nremiliki

ternpat praktik cli bebor:apa Rumah Sakit, sementara ia hanya praktik di

Puslcesrlas claerah terpencrl. Akibatnya ia bisa menjadi iri haJi, apatis

terhaclap pekerjaannya, atau bahkan mungkin tnarah kepada Tuhan, dsb'
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3) Pengenalan diri yang buruk.

Tidak sedikit orang yang sesungguhnya memiliki kemampuan tetapi gagal

rnelihat dan metr,perlakukan dirinya dengan tepat. Pengenalan diri yang

buruk ini dapat disebabkan oleh sikap lingkungan:

- yang cenderung mengecilkan dirinya, uumpama: sering dikata-katai

"bodoh", atau'Jelek".

- yang menuntut lebih dari kemampuannyaa, contoh: orangtua

perfeksionis, yang menetapkan standar-standar yang tidak realistis

pada anaknya, clapat dipastikan akan menghasilkan perasaan gagal

pada diri anak.

4) Kegagaian Berkali*ali.

Kegagalan berulang kali berpeluang besar menimbulkan rasa rendah diri,

berawal dari perasaan kecil, putus asa, tnarah terhadap lingkungan, apatis,

bahkan rnenghina diri. Kegagalan dalam dosa berkali-kali pun dapat

membuat orang Kristen rnenjauhkan diri dari perternuan ibadah.

5) Sebab Lain-lain.

Peniiaian mayoritas, utnpama: olang karnpung biasanya dianggap sebagai

"olang bodoh" sehingga kebanyakan dari padanya Íìerasa rendah diri

ketika datang ke kota. Perlindungan yang berlebih-lebihan (over

protection). Misalnya, anak-anak yang dirnanja dan jatang dibiarkan

belajar rnenghadapi kesukaran hidup, akan ocnderung menjadi orang yang

berkepribadian lemah, rnudah frustrasi terhadap kegagalan dan tantangan

hidup.
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a. Faktor-faktor lajn yang lnenyebabkan ren<Jah diri

Ada tiga f-aktor rnenyebablian yang rendah diri yaitu :20

1) lìaktor jasrnani, perasa¿ul rendalr diri derpat ctitrmbulkan karena \A¡atn¿t

kulit suram, baclan yang kurus atau suara kecil.

2) Faktor nrelrtal bersumber pada pribacli atau watak, emosi. sikap clan

konflik .vang ada dalam diri seorang serta dapat pula bersumber dari

I r-rar dirì n-va yan g mempengalr"rlti

3) Iraktor sosial rnisalnva seseorang vang tidak rnenoniol dianta-ra orang

lain, ticÌaì< men<lapatkan penghargaan darr oraíìg sekitar. l<ttrang

berguna bagi orang lain.

tr. tlentuk-trenluk perilirktr renciah cliri

Ada lirna bentuk perilaku rendah diri yaitu.

1) Perasaan malu yang menyeba.bkan seseorang menyendiri" seila

menarik diri dari pergaulan.

2) Sering merasa ragu-ragu dalarn bertindak.

3) Motivasi rendah dan kurang bersaing.

4) Mudah tersinggung

5) I(urang percara akan kemampuan sendiri

c. Anak atau personal dengan harga diri yang rendah akan bersìkap:22

1) Menghindari situasi yang clapat mencetuskan kecemasan

tÓ Rita Purwani, ÌIubtmgan Anlara Kelit{¿tk IIat'ntotti-tttn Keluorgo dnt Perasttcttt ll.cnclttlt

l.)iyi l)cttgcrtt (ìungguut l'enye,vtuitut l)iri l'tultt llenta¡tt. St<ripsì l'i<lak DiteLbìtkarl, (lial<ultas

Ilsikologi UMS:2000). hlm 32

tt Flaris Clemes & Reynolcl Bear. Menthangkitkon Httrgct l)iri Anrtk, Mitra Utama,

(,lakarra: 2001). hiLn 4-5
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2) Merendahkan bakatnya senditi

3) Merasa tidak ada yang menghargai

4) Mudah dipengaruhi orang

5) Merasa tidak berdaya

ó) Mudah pruslasi

7) Perasaan dan emosi sernPit

Guna ¡renghindari sikap maupun perilaku rendah diri setiap pribacli

dervasa haruslah rnerniliki konsep diri yang kokoh untuk bisa rnernahami

dirìn},a secara proporsiorral dan rnemiliki paradigrna maupurl persepsi ke

depan yang jelas tentang apa dan bagaimana dia bisa menjalani roda

kehidupan.

Konsep diri merupakan tàktor yang sangat menentukan dalam

komunikasi interpersonal karena setiap ofang bertingkah laku sedapat

mungkin sesuai dengan konsep dirinya: 23

d. William D. Brooks dan Philìp enrment ada 5 tanda olang yang rnerniliki

konsep diri negatif

1) Peka terhadap kritik

2) Reponsip terhadap pujian

3) Hiperkritis (mencela, mengeluh, meremehkan orang lain)

4) Cenderung merasa tidak disenangi orang lain merasara tidak

diperhatikan

5) Pesimis menganggap dirinya tidak berdaya.

'" JalaludinRahmat, Psikoktgi Kt¡rnunikasi,Rosdakarya, (Bandung. l99l), hlm 104
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e. Orang yang rendah diri adalah orang yang lnempunyai kepribadian :24

1) Merasa orang lain lebih baik

2) Tidak menikrnati kedamaian jiwa

3) Dikejar-ke.¡ar oleh kekurang-kekurangannya

f. Ciri-ciri orang yang mengalami rendah diri :

t ) Berharap dan berangan-angan terlalu banyak

2) Takut yang mengalarli kalah dan gagal

3) Dihantui oleh sukses orang lain

4) Terialu peket perasaan

g Cara-carauntuk rnengatasi rendah diri

l) Cara-cara negatif untuk mengatasi rendah diri:25

a) Mernbangun mekanisme pertahanan

Cara pertama adalah mekanisme pertahanan atau dalam sehari-hari

disebut mencari perlidungan. Penderita merasa rendah diri

menutup dirinya. La berbicara besar mengada-ada, rnembual

tentang prestasi dalam segala bidang, menunjukkan sikap yang

berlebihan pada saat yang tidak tepat. Cara ini tidak mernbawa

hasil positif bagi perkembangan kepribadian orang yang

bersangkr-rtan, dan orang lain segan menerima. Dalam hal lain akan

menambah rasa celnas dalam dirinya, karena ia seelalu was*was

dan berjaga-jaga kalau orang lain sarnpai tahu yang sebenarnya.

2a Antonius Ato Sokhi ctkk, 1{e1asl Dengcut Ðiri Sendiri, PT Gramedia (Jakarra: 2002),

hlm. 86

" 1ól.1hlm B7-BB
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b) Mengundurkan diri dari lingkungan

Penderita rendah cliri bersetnbunyi sambil berkhayal tentang

kehebatan dirinya yang tidak pernah terjadi. Ia hidup dalam

lamunan dimana dia sementara memperoleh kepuasan Semu" jauh

realitas dirinya yang sebenarnya. Ketika dia sadar bahwa dirinya

tidaak seperti dalam khayalannya, kekecewaan rnenghantui

hatinya.

c) orang yang lnengalami rendah diri cenderung minder dalarn

þergagl bersembunVi salrbil berhayai dan Lrerharap yang indah-

indah.

2) Cara-cara positif urengzrtasi rendah diri: 2ó

a) Langsung bertindak mengatasi kekurangan.

Si penderita rendah diri hendaknya menyadari kekurangan dan

segera mengatasi kekurangan Rasa rendah diri di sisi lain dapat

rnenjadi sumber semangat yang lttar biasa. Mengatasi

kekekurangan ini membawa seseorang kearah kompensasi

berlebihan yang dilakukan oleh orang-oral1g penderita rendah diri,

dan sering dianggap sebagai pendorong terciptanya sebuah karya.

b) Substitusi (cara mengganti)

Kekurangan dalam satu bidang bias juga diatasi dengan memupuk

kelebihan di bidang lain. seseorang yang lemah jasmaninya bias

memupuk dengan mengembangkan daya rohaninya'

26 Antonius Ato Sokhi. Op. cit hlm 88-89
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c) Menerima segala kekurangan-kekurangan dengan batas-batas

kemarnpuan kita.

Jika bertindak langsung mengatasi kekurangan atau substitusi tidak

memungkinkan dilakukan maka lalan lain yang bisa ditempuh

adalah menerima kekurangan-kekurangan dengan batas-batas

kemampuan sebagia sesuatu yang wajar. Ini tidak berarti kita tidak

berbuat apa-apa tetapi berusaha memahanri mengapa kelemahan

itu dapat tln"rbu1. Menvaclari dan berusa.ha menerilrìanya, jika tidak

lnau menerima kekurangan-kekurangan daan ketidak sempurnaan

kita rnaka ter.iadi tcklttart .jirva.

d) Tuhan rnenciptakan tiap-tiap manusia dengan selalu memberi

keistimervaan tefientu (Setiap manusia mcmi tiki keistìrnewaan).

Keistimewaan itu kita kernbangkan. Disamping itu kenyataan

banyak menunjukkan irahwa kebahagiaan hidup tidak selalu

tercapai dengan kekayaan (harta), popularitas yang biasanya

dijadikan ukuran sukses hidup seseorang. Sering terjacli dibalik

kemegahan seseorang tersembunyi kesengsaraan dan kerinduan

akan kebahagian sejati. Usaha-usaha kita dalam memberi arti pada

kehidupan itulah yang menentukan bahagia tidaknya diri kita.

Walaupun hasilnya tidak sesuai yang kita harapkan.

e) Mencatat dan mengingat sukses yang pernah dicapai.

lni cara yang tepat unturk rnemulihkan pengharapan kita terhadap

diri sendiri. Dalam hidup seseorang tidak lepas dari kegagalan.

Kegagalan pasti ada dirnana sesoorang pernah tneneapai suksos.
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h. Petuniuk untuk tnemperbaiki kepercayaan diri sendiri: 
27

i) Carilah sebab rasa rendah diri

2) Atasi kelemahan sendiri

3) Mengernbangkan bakat

4) Bangga atas keberhasilan dalam bidang tertentu

5) Bebaskan dari pengaruh dari orang lain

6) .lika pekerlaan sukar dikeriaan dengan optimai

1) Jangan terlalu bercita-cita

8) Jangan r-nembandingkan diri sendiri dengan orang lain

Ayat-ayat tentang rendah diri

l) AlHujLu'at: 13

rí.råå nt**--; æît -E3'e Éú:ß Ú'eú' dq
,/

d" alr b¡ HtÁtí f' ry æçt'a¡,ri4a,|$.W:)

Artinya: Hai manusia, sestutgguhnya Kami ntenc'iptakan kamu dari

,urrong laki-taki clan seorang perenxpuan dan menjadiknn ka¡nu

herhangsa-bartgsa dan bersuktt-suku supaya katnu salrng k,enul.-

mengenal. Sesunggultnyú orúng yang paling mulia diantrtra kamu

d¡s¡ä Al.lah ¡ala'li orang yang paling bertaqwa diantara kantu'

S e s t ut gguhny a A I I ah rnot't o,i 
" 

n gá t alru i t ã gi tn cth a men g e nal't I

tt Agus Suyanto dkk, P.sikologi Kepribadian, Aksara Baru, (Jakarta: 1980), hlm 163-164

2s Departemen Agama I{I, Al-C)ur'ctn 'l'erjentuhctLr, CV. Al Wa'ah ( Semarang 1989), hlm
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2) I-{adist Riwayat Muslirn dan Ibnu Majah

ú r, J^^ o , t / / / ' l¿o¿) o i
*r ¿iir JJ* : Ju : Jtõ Lá åt *e ') a¡-'æ ç.t4r*z

rf
N ¡. o,

"HJ ;rfi €

t' /
Á19,JJçÞ

,

çi':é iF ¿tqr;\t
9

6

(dryf, ,J,t SC--" el3-l) é \áþ íf é
Artinya: Dari ^4,bu Hurctirah radhiallahu 'anhtt d¡a herkaÍa

lla,su/ttlIahhi Shctlctllctht,t'ciluiJti v,u ,sctllatn her,tuh¿lct : "SestutgguhrNrt

Allah tirlak meliltctl kepcultt wa.iah kalian tlan fuirÍu kalian, akan tetapi

in rue[ihctt kepttdu hari kaltun í]ttn anutl kaliart.2e

3) Al Baqarah ayat i55

.;4-*ú"1 t-*Li.J ';TFtJ d",åiTl1

Artin¡ra: I)un sesunggulut¡,g akan katni herikan cohaan kepudanttt,

tlengun ,setl¡k¡f ketukuÍan, kelaparan, kekurangan lrcu"Ía, ¡iwa dan

buah-buuhan. Dan berikunlah bcritu gembira kepatla orung yang

,ra.har.t"

3" Tin.iauan Tentang flemaja

Remaja adalah suatu masa kehidupan psikis suatu individu pada usia

antara l3-20 th dan rnencakup seluruh perkernbangan psikis yang terladi pada

masa tersebut. 
31

Relnaja adalah suatu masa dari umum manusia yang paling banyak

mengalan,i pen-rbahan sehingga membawa pindah dari lrrasa anak-anak

2e Sayid Ahmad Alhasyimi, Sltarah Mukhtuarul At Hadisl, Sinar Baru Algosinclo

(Bandung: 2001), hln 207

"0 Departemen Agama, Op. (lit. hlm 39

31 Singgih Gnnarso, Psikologi ¡lemajn. Gr-rnr,rng Mulìa, (Jakarta l99l), hlni 6
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menuiu masa dewasa. Perubahan yang terjadi itu rneliputi segala segi

kehiclupan manusia yaitu jasmani, rohani dan sosiai. Perubahan itu disertai

atau diiringi oieh perubahan iain yang belalan umur 20 th karena itulah masa

remaja itu dapat dianggap terjadi antaraumur 13 sampai 20 fh-32

Rernaja berusaha untuk melepaskan diri dari orang tua dengan maksud

untukmenemukan dirinya. Eriksen menamakan proses tersebut berbagai

proses mencari ego Sr"rdah barang tentu rnetnbentuk identitas vaitu

perkembangan kearah individualltas yang mantap merupakan aspek yang

penting dalarn perkernbangan berdiri sendiri. 33

trLema.ia hermasatratrr

Dalam realitas ditengah kehidupan masyarakat manusia akan dijumpai

remaja-remaja yang rnemiliki berbagai problematika. Permasalahan tersebut

adalah:

a. Bermasalah wajar menurut círi-ciri masa remaja

Bennasalah wajar yaitu tingkah laku yang secara psikologis masih

dalam batas-batas ciri-ciri pertumbuhan dan perkembangan sebagai akibat

perubahan secara fisik dan psikis. 3a Masih dapat diterima sepanjang tidak

merugikan diri sendiri dan masyarakat sekitarnya. Masalah yang wajar

yang berhubungan dengan teman sebaya lawan jenis berhubungan dengan

32 Zaktyah Darajat, Problema llemaia Indonesie, Bulan Bintang, (Jakarta: 1978), hlm

35-36

33 FJ. Monks dkk, P,sikologi Perkemhangan, Gajah Mada University, (Yogyakafta. 1992),

llln 272

'* Andi Mapiare, Psikologi llemaio, Usa¡ra Nasional, (Surabaya: 1978), hlm 35-36
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ortu, kebutuhan perlakuan kasih sayang berkaitan dengan masyarakat luas

rnasa depan :

.l) 
Perasaan dan fîkiran mengenai fisìk

2) Sikap dan perasaan mengenai kemarnpuannya

3) Sikap pandangan diri terhadap nilai-nilai

b. Tingkah Laku Bennasalah Tarap Menengah

Tingkah laku trermasaiah tarap rnenengah tnerupakan pengembangatr

negatif dari masalah-rnasalah yang rvalar yang pernah dialarni.r5

Pe¡gerlbangan negatif ittr ter'1adi karena semakin menguatnya intensitas

masalah yang bersangkutan yang disebabkan :

1) Dirinya sendiri yang kurang dapat menyesuaian cliri dengan

pertumbuhan {an perkembangannya serta tidak dapat menerima apa

yang terjadi

2\ Ada tekanan-tekanan lingkungan misalnya dari orang tua telnan

sebaya dan tnasyarakat yang lebih luas

3) Dirinya tidak dapat mengadakan penyesuaian terhadap tekanan yang

ada.

Tingkah laku tanda-tanda bahaya yang pasif atau withdrawal adalah :

1) Merasa tidak aman sehingga remaja yang bersangkutan bersikap

merendahkan diri.

2) Selalu melamun sebagai kompensasi bagi rasa kurang puas dalam

kehidupan sehari-hari,

" lh¡d,hlrn i9l-193
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3) Berusaha menarik perhatian dengan berbuat kekanak-kanakan.

'Iingkah laku yang rnenunjukkan tanda-tanda bahaya yang netral antara

lain :

1) Seorang remaja mengabaikan tugas-tugasnya untuk bersenag-senang

karena ticlak adanya tanggung jawab.

2) Seorang remaja yang merasa rindu jika dia berada jauh dari rumahnya.

c. Tingkah Laku Ber¡rasalah Taraf Kuat Atau Penyimpangan-Penyirnpângarl

'l'íngkah Laku

Gejata urlum tingkah laku bennasalah agresif trertindak kasar

sehingga rnenyakiti orang lain suka berkelahi membuat kegaduhan dalam

masyarakat atau sekolah, rnengolok-olok secara berlebihan, mengabaikan

perintah atau larangan.

Tingkah laku penyimpangan pasif tingkah laku yang menunjukkan

ada kecenderungan putus asa dan mefasa tidak arnan sehingga menarik

diri dari kegiatan dan takut memperhatikan usaha-usahanya. Remaja yang

mengalarni lenis ini cenderung tertarik pada kesenangan-kesenganan yang

sifatnya menyendiri, apatis terhadap kegiatan masyarakat atau sekolah.

Dalan pandangan Islam masa remaja merupakan fase keliidupan

yang harus dilalui dengan penuh semangat dan optimisme. Banyak potensi

yang bisa dirnaksirnalkan gurra rneqjadi pribadi yang ffìenarik, smarl,

supel, natrrun dalam tetap dalarn koridor norlna Islam. Remaja perlu

mengembangkan diri secara rvajar dan tidak menyimpang dari dasar

syariat agãlrra.
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Sernentara itu orang yang enggan menjalin tali silaturohrni dan

rnemilih untuk berdiam djri maka hasilnya pun adalah kernandekan

(stagnasi) hidup menjadi statis berkiprah hanya sekitar diri kita sendiri dan

tidak menambah pengalaman dan pengayaan batin. 36

G" h{etotle Fenelitian

Metode penelitian adalah suatu cara bertindak merata sistem aturan yang

bertujr-ran agar kegiatan praktis terlaksaua secara rasional dan terarah sehingga

tercapai hasil yang optirnal.3T Metode penelitian met.nandu si peneliti tentang

Lrrutan-ururan bagairnana penelitran clllakukan. 
38

Dalarn setiap penelitian mencari fakta menurut metode yang jelas untuk

¡renernukan fakta yang ada sehingga dapat menghasilkan suatu kesimpulan yang

obyektif untuk itulah penulis memandang perlu untuk menjelaskan langkah-

langkah dalam penulisan skripsi ini.

1" Penentuan Subyek Dan Obyek Fenelitian

a. Subyek Penelitian

Subyek penelitian yaitu sebagai sumber informasi untuk

mengumpulkan data-data yaitu:

1) Remaja masjid dusun Gumuk desa Ringinharjo Bantul dengan

karakleristik; yang berusia 13-23 tahun, yang aktif dalam kegiatan

tt' Toto Tasmara Kecerelasan lùthaniah, Gema Insani Press (Jakarta: 2001) i{lrn lB0

37 Anton Bakkas, Metode lìit'søfitt, Ghalia Indonesia (Jakarta: 1986) hlm l0

t* Moh Nazir, Meto¿Ìe Penelilian, Ghalia Indonesia (Jakarla: 1983) hlm 51



27

yang diselenggarakan oleh Masjid dusurn Gumuk desa Ringinharjo

Bantul

2) Pengurus takmir masjid di dusun Gumuk desa Ringinharjo Bantul

3) Orang tua remaja masjid di dusun Gumuk desa Ringinharjo Bantul

b. Obyek Penelitian

Obyek penelitian di fokuskan pada faktor penyebab perilaku rendah

diri þentuk-bentuk perilaku rendah diri serta bagaimana solusin¡ra.

2," Xlenentua¡r Fopu[asi

Populasi adalah kumpulan dari individu dengan kualitas sert¿ ciri-ciri

yang telah ditetapkan. Rernaja masjid di Dusun Gur-nuk l)esa Ringinharjo

Bantul yang berumur 13-23 tahun hanya terdiri dari 30 orang, maka peneliti

rnengarnbil 30 responden untuk drladikan populasi. Metode perhitungan

populasi dengan menggunakan cara sensus atau complete enumeration yaitu

tiap unit populasi dihitung 32 Untuk pengurlls takmir dan orang tua remaja

masjid ditentukan oleh peneliti sebagai informan.

3. Metode Fengumpulan Data

Ada beberapa metode yang akan diambil oleh penulis dalam

mengumpulkan data yang diperlukan diantaranya yaitu :

a. Metode Angket

Angket adalah alat pengurnpul data dalam bentuk pertanyaan-

pertanyaan diharapkan dengan menyebarkan daftar pertanyaan kepada

"u lbicl, hhn. 325
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setiap responden peneliti dapat menghirnpun data yang relefan dengan

tujuan penelitian dan memeliki tingkat validitas yang tinggi.a0 Angket

ditujukan kepada remaja masjrd Dusun Gumuk Desa Ringinharjo Bantul

dengan menggunakan angket tertutup metode ini digunakan untuk

mengumpulkan data terfang bentuk-bentuk perilaku rendah diri dan faktor

penyebab rendah diri

Data bentuk-bentuk perilaku rendah diri dan faktor-tàktor penyebab

rendah djri dalallt penelitiari ini diperoleh melaiui fiìacalrl-lnacatn bentuk-

trerrtuk perilaku rendah diri dan faktor penyebab rendah diri, kernudian

dibuat item'item pertanyaan yang berbentuk rnultiple choice yaitu: (1)

Selalu, (2) kadang-kadang, (3) Tidak pernah.

Agar data yang diperoleh berbentuk maka setiap alternatif dibentuk

skor yaitu;

1) Atternatifjawaban selalu dengan skor 1

2) Alternatifjawaban kadang-kadang dengan skor 1

3) Aiternatifjawaban Tidak pernah dengan skor 1

b. Metode Interview

Metode interview yaitu kegiatan untuk mendapatkan informasi

secafa langsung.al Dengan cara mengungkapkan pertanyaan-pertanyaan

pada pihak remaja masjid, takmir masjid, dan orang tua remaja. Metode

a0 Wardi Bachtiar, Metotle Peflelitian ltmu Dqlwah, Logos Wacana lhnu, (Jakarta. 1991),

hlm. 75

*t Nursya*, Mekxle lrenelitian Dahuah, CV. Ramadhani, (Solo: 1991), hlm 105
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ini digunakan juntuk mengumpulkan data mengenai penyebab dan bentuk-

bentuk perilaku rendah diri.

Tegasnya teknik yang dipergunakan dalam melaksanakan interview

yang berlangsung dengan bebas dan wajar tetapi tidak tetlepas dari

kerangka pertanyaan yang disiapkan sebelumnya. Bebas artinya tanya

jawab itu berlangsung dengan baik dan wajar seúa di dalam

menyampaikan tanya jawab tersebut disesuaikan dengan situasi dan

kondisr yang ada,

o. Mctode OLrservasi

Observasi adalah pengamatan yang dilakukan secara sengaja,

sitematis mengenai fènomena sosial dengan gejala-gelala psikis untuk

kemudian dilakukan pencatatan.a2 metode ini diterapkan melalui interaksi

peneliti dengan obyek penelitian dengan mengacu pada angket dan

interview untuk dicari sinkronisasinya.

d. Analisa Data

Metode penelitian ini menggunakan metode dasar Analisis

Deskriptif. Penelitian Deskriptif dimaksudkan sebagai prosedur

pemecahan masalah yang diteliti dengan menggatnbarkan subyek ataupun

obyek penelitian berdasarkan fenomena yang tarnpak.a3 Setelah peneliti

mongumpulkan data maka selanjutnya menganalisis. Analisis yang dipakai

adalah analisis kuantitatif sederhana dan kualitatif.

a2 Iìoni Hanitijo Soemitro, Mctode Penelitian Huhum, Ghalia Indonesia, (Jakarta: t085),

hlm 162

a3 prof. Dr. H Hadari Nawawi, Metrt¿Ìe Penelitian Bidang SÌr,slal,Gajah MadaUniversity

Press (Yogyakarla: 1983), lilm 63
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Analisis kuantitatif sederhana (prosentase) dilakukan dengan

men øor rnakrr', r, rarl,r*'4u

n I'- ,,r r,r,n,r- - -.rlvu70N

I(eterangan :

F : Frekuensi yang akan dìcari prosentasen\ra

N : Number of Casus (umlah frekuensi/banyaknya individu)

P : Angka prosentase

Analisis l<ualitatif dilakukan bersilàt interpretatif sefia¡iang

rnelakuLkan penelrtian tersebut. Analisis dilakukan dengan sendlrinVa

keti ka mengin{erprestasi kan elat-a, 
a-t

[:[" Sistematika Pernbahasan

Sistematika pembahasan dalam penelitian tnt :

Bab I Pendahuluan mencakup penegasan _itrdul, latar belakang masalah.

Rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan dan manfuat penelitian, kerangka

teori yang berisi tiniauan sikap, perilaku rendah diri, tinjauan dari remaja, bagian

terakhir dari pendahuluan berisi metode penelitian yang digunakan dalam

penelitian ini dan sistematika pembahasan.

llab II Berisi gambaran ulnuln tentang Remaja Masjid Dusun Gurnuk

Ringinharlo Bantul dan Masjid yang ada di Dusun Gurnuk Desa Ringinharjo

Bantul.

o'* Anas Sudjono. PenganÍar Stqtistik I'endidikon,Kalawali Fress (Jakarta: 1989), hal. a0

at Ru<l1asa fulu'tasin. Konse¡t Dusetr Penelilicm ,l{ualilcrliJ' ,\emiloka Arcth dctn lv4o¿lel

PenelÌtian Jto'u,satt IIPI, Fakultas Dakwah IAIN Sunan Kalijaga, 25 lìebruari 2003



31

Ilah III Berisi bentuk-bentuk perilakr.r rendah diri yang dialami oleh

remaja Masjid Dusun Gumuk Desa Ringinha-rjo Bantul, faktor-faktor yang

menvebabkan perilaku rendah diri dan solusì terhadap perilaku renclah drri.

Rah IVBagian terakhir dari skripsi ini memuat uraian kesimpulan sebagai

retleksi dari penelitian, saran-saran dan kata penutup.



BAB TV

FENUTUP

A. I{esimpulan

1. Bentuk-bentuk perilaku rendah diri yang dialami oleh remaja masjid Dusun

Gumuk Desa Ringinharjo Bantul.

Dari 30 responden yang mengalarni rendah diri berbentuk yaitu :

a. Malu sehingga rnenyebabkan suka menyendiri, ini terwujud dalam t'rentr"rk

suiit bergaul dengan orang lain dialami oleh i4 responden (46,7an) dan

tidak berani tarnpil di depan lorurn dialarni oleh 19 responden (63,3%).

b. Sering merasa ragu-ragu dalarn bertindak, iní terr.vujud dalarn bentuk

kurang yakin akan keputusan yang ciiarnbii dialami oleh 20 responden

(66,7yo), ragu-ragu dalam menentukan pilihan dialami oleh 20 responden

(66,70/0), mudah dipengaruhi orang lain dialarni oleh 16 responden

(53,3o/o) dan sering bertanya dialami oteh 17 responden (56,7%).

c. Kurang peroaya akan kemampuan sendiri ditunjukkan dengan perilaku

kurang percaya dengan potensi diri sendiri dialami oleh l8 responden

(60%)

d. Mudah tersinggung ditunjukkan dengan peka perasaan dialami oleh 18

responden (60?ô)

2. Faktor-faktor yang menyebabkan perilaku rendah diri yaitu :

ã. Faktor .lasmani, yang terdiri atas \ /arna kLrlit hitam dialami oleh i 1

responden (36,10/0), badan kurus dialami oleh 12 responden (40%), dan

wajah kurang menarik dialami oleh 12 responden (40?t')'

81



82

b. Faktor Mental, yiatu merasa memiliki dialarni oleh 12 responden (40%)

dan orang tua terlalu mengatur dialarni oleh 18 responden (60%)

3. Solusi terhadap perilakr-r rendah diri rernaia masjid di dusun Gumuk desa

Ringinharjo Bantul.

a. Senantiasa instroPeksi drri

b. Meningkatkan kualitas Iman dan takwa

c. Menumtruhkan cìtta cliri 1'¿ng positif

B. Saran*Sanaxl

I{eberhasilan remaja rnaslid dalam mengatasi masalah rendah diri yang

clialarninya tidak terlepas dari keinginan dan ketnauan diri sendiri serla dr"rkungan

dari orang tua. Mengatasi masalah tersebut rnutlak dibutuhkan usaha yang optirnai

dan keseriusan. Untuk itulah penulis menyarankan kepada:

1. Remaja masjid

Hendaknya lebih meningkatkan kesadaran beragama remaja masjid

Dusun Gumuk Desa Ringinharjo Bantul. Dengan rneningkatkan kesadaran

beragama dengan sendirinya remaja akan memahami tidak perlu mengalami

rendah diri walaupun dalarn fiokwensi kadang-kadang. Tetapi sebagai remaja

rnasjid harus menumbuhkan percaya diri yang tinggi menatap realitas

kehidupan dengan semangat dan optirnis dengan cara :

a. Senantiasa instroPeksi diri

b. Meningkatkan lçualitas Itnan dan takwa

c. Menumbuhkan eitra diri yang positif
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2. Orang tua

Lebih meningkatkan bimbingan dan pendidikan anak secara benar

tidak per|,r rnenerapkan pendidikan atau birnbingan yang terlalu mengekang

keinginan dan pendapat anak meski maksudnya untuk kebaikan anak.

3. Kepada pengurus 'l'akrnir Masjid Dusun Gumuk Desa Ringinharlo Banturl

Agar rneniJul,ung remaja mas¡icl untr-lk rnenggali potensi yang ada pada

ciirinya dan rnengetnbangkan bakatnya clengan mernberikan sarana kegiatan

yang rnendorong untuk menumbuhkan percaya diri yang tinggi

C, Femutu¡l

Segala puji dan syukur kepada Allah Srvt. Dan hanya kepada-Nya segala

urusan diserahkan, dengan usaha maksimal, dengan segala keterbatasan waktu,

kemampuan, akhirnya penulis dapat menyelesaikan penyusunan skripsi ini.

Penulis sadar sepennhnya dalam skripsi ini rnasih banyak kekurangan dan

rnasih dikatakan jauh dari sempurna, untuk itu dengan hati terbuka, penuh rasa

terima kasih kepada siapa saja yang sudi mernberikan kritik dan sarannya.

Akhirnya penulis menghaturkan ribuan terima kasih kepada semua pihak

yang telah membantu terselesainya skripsi ini. Semoga Allah membalas

kebaikanmu dengan kebaìkan yang lebih banyak lagi arnin. (.Iazaakummullah

Khoirron Katsina)
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